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Teologis Kateketik"
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TANGGAiAN MAKALAH
I DEilTIfiIfr.IEOLOGIS }GTEKETIK:

TANGGAPAN ATAS TULISAN RM. PURWATMA PRU6
(Dr. B.A. Rukiyanto, S.J.)

Dalam tulisannya, Rm. Punruatma membahas identitas
teologis dari kateketik. Rm. puniiatma mengacu definisi kateketik
dari tulisan Teliumbanua, yaitu "studl ilmiah perihal katekese dengan
menggunakan metode dan sistem yang spesifik,, dengan objek
materialnya jernaat Kristiani dan objek formalnya pengomunikasian
atau pendidikan iman.127 Maka, ilmu kateketik rebih merupakan ilmu
pedagogi iman. Patut dicatat bahwa penyarnpaian ajaran irnan dan
cara memberikan, isi dan metode katekese, tidak dapat dipisahkan
(bdk. cr 18). Ajaran iman yang disampaikan bukan beruia rumusan-
rumusan ajaran doktrin ' secara harafiah, melainkan sudah
direflekikan dalam kontek 'situasi masyarakat sekitar sehingga
sesuai dengan situasi penerimanya. Maka, seorang katekis perlu
merefleksikan imannya berdasarkan situasi konkretnya (inilah yang
disebut proses berteologi) dan menyampaikan pokdk-pokok imannya

r2u Bahan untuk diskusi pada "Lokakarya Nasional Irmu Kat€ketik,, di yoryakarta
l8-21 Juli 2016.
r27 M. Telaumbanu4 llmu Kateketik Hakikat, Metode, dan peserta Katekese
Gerejawi,Jakarta: Obor 1999, hal. 15.
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,".rm sederhana sehingga mudah dipahami oleh setiap orang.

Dengan demikian, ada unsur teologi dalam ilmu kateketik. Lalu

bagaimana kaitan antara kateketik dan teologi? lnilah masalah pokok

yang dibahas dalam tulisan Rm. Purwatma'

Alfred McBride mengategorikan kateketik sebagai teologi

pewartaan t1966) karena menyampaian pesan Allah kepada manusia

untuk membangkitkan komitmen dan iman si penerima pesan.128

Kateketik disebut sebagai teologi resital karena mencoba untuk

meniru cara Allah menyampaikan perwahyuannya dalam situasi

historis konkret umat manusia, menggunakan proses pedagogi

seperti yang ada dalam Kitab Suci, yaitu menyampaikan warta religius

melalui kisah, puisi, atau perumpamaan. Katetetik berbeda dari

teologi ilmiah, yang merefleksikan secara sistematik wahyu ilahi

dengan pendekatan filosofis. Meskipun berbeda, baik katekese

maupun teologi merupakan bagian Pelayanan Sabda. Teologi

menganalisi.s dan membuatnya sistematis, sementara katekese

menyampaikan Sabda itu.

Mengikuti Berard L. Marthaler, Rm. Purwatma menjelaskan

hubungan antara katekese dan teologi terletak pada spesialisasi

fungsional teologi yaitu komunikasi (berdasarkan p_e^ndekatan

Bernard Lonergan aias spesialisasi fungsional teologi).l2e Dengan

demikian, katekese dan teologi berada dalam satu proses yang saling

tergantung satu sama lain.130 Proses katekese harus selalu mulai dari

proiu, berteologi sendiri, karena katekese tidak hanya

r28 Alfred McBride, catechetics. A Theologt of Proclamatioa, Milwauke: The Bruce

Publishine Company 1966.
L; ri"i"ia l.il";;drrr Method inTheologt,London:Darton, Longman & Todd,

1971.
iri B.r*d L. Marttraler, "Catechesis and Theolory", Proceedings of the Catholic

Theological Society of America, 1& 21 June 1973' 262'263;

t ttpyLi"u.nufs.bc.edg/ojs/indexphp/ctsa/arti clelview2T7 5/241A, diunduh I Juli

2016.
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sehlngga dapat dimengerti oleh umat beriman. Katekese maruplktn
baglan dari teologi yang tak terpisahkan dari speslallsasl-speslallrasl
teologi lainnya. Katekese haruslah rnenyampaikan yang esenslal,

tanpa masuk ke dalam diskusi llmiah teologis atau pun eksegese (CT

zLl.
Rm. Purwatma menegaskan bahwa teologi lebih luas darl

katekese. tlmu kateketik yang adalah studi ilmiah mengenai katekese

merupakan salah satu spesialisasi dalam ilmu teologi, khususnya

dalam hal mengomunikasikan iman. ldentitas teologis katekese ialah

dalam hat merefleksikan irfrEn untuk disampaikan kepada yang lain,

sehingga yang lain berkembang dalam iman. Maka ilmu kateketik
dapat disebut sebagai teologi pewartaan atau teologi resital
sebagaimana diusulkan McBride. Namun pewartaan tentu saja lebih

luas dari katekese. Sebutan lain, kateketik sebagai teologi praktikal

Juga terlalu luas, karena teologi praktikal merefleksikan pengalaman

manusiawi dengan iman kristiani yang akhirnya menggerakkan untuk
bertindak, termasuk di dalamnya teologi pembebasan.l3l

Rm. Punuatma mengusulkan sebutan kateketik sebagai

teologi pedagogis, refleki atas prakis pendidikan iman (bdk.

Petunjuk tJmum Katekese L997, no. t43-L44), atau pun teologi
kateketik, refleksi atas ajaran iman dan bagaimana ajaran iman itu
mengubah hidup orang. Dalam kerangka ini, refleksi teologi-
pedagogis ataupun teologi-kateketis menggunakan macam-macam
llmu lain di samping teologi dan pedagogi. Mengikuti Martin
Rothgangel,l32 lstilah teologi pendidikan agama dapat menggantikan

rrr Noil Darrach, cThe Practice of Practical Theolory: Key Decisions ard Abiding
Ilaz,$rds in Doing Practical Theology", Austalian alownal of Theolog't 9 (March

2007), l.trl Mrrtln Rothgangel, "From 'catechetical theolory' to 'religious educational
tharlogy"', HTS Theological Studies,69:1 (2013), l-9. Retrieved July 01, 2016,
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istilah teologi-kateketik, karena pengandaian iman awalyang men

prasyarat kateketik belum tentu ada, sehingga diperlukan pendidikan

pada umumnya.

TANGGAPAN

Xateketik sebagai Cabang Teologi
Saya mendukung pandangan Rm. Purwatma bahwa kateketik

merupakan cabang teologi. Dalam buku Pengantor Teologi, Nico

Syukur Dister OFM menyebut Kateketik sebagai cabang dari Teologi

Kerigmatik di samping Homiletik. Teologi Kerigmatik merupakan

cabang dari Teologi Praksis, di samping Teologi Moral, Teologi

Pastoral, Teologi Spiritual dan Liturgi.l33 Teologi Praktis tidak

menanyakan "apa itu," melainkan bertujuan praktis dengan

merefleksikan kehidupan beriman. Kateketik merupakan ilmu

tentang pewartaan.
Bagaimana hubungan antara teologi dan kateketik? Henri

Bourgeois, 'seorang dosen teologi dogmatik dan teologi praktis

sekaligus penanggungiawab katekese dewasa di keuskupan Lyon,

dalam observasinya melihat adanya dimensi teologis dalam setiap

kegiatan berkatekese, sementara para teolog sendiri juga menyadari
pentingnya komunikasi iman.lil Maka semakin mendesak diperlukan

adanya kerjasama antara para katekis dan para teolog. Teologi

bukanlah monopoli para teolog. Meskipun tidak semua orang

Kristiani adalah teolog, namun mereka semua berteologi. Artinya

baik katekis maupun teolog berteologi dengan caranya masing-

from hup://www.scielo.org.zalscielo.php?script=sci-arttext&pid=S0259-
9 42220 l3000l 00085&lng:en&tlngen
133 Nico Syukur Dister OFlr4, Pengantor Teologi, Yograkara: Penerbit Kanisius,
1991,37-39.
134 Henri Bourgeois, "Catdch}se et Thdologie en une Fin de Si0cle," dalarn Lumen

Vitaeovol. XLIV, No. a (1989):367-375.
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dengan dua cara, yaitu memanfaatkan hasil penelltlan teolqlr ytng
ada sekaligus menghasilkan karya teologis sendlrl. Katekasa tldrk
seharusnya didominasioleh teologi, dan katekismus tldak seharusnya
direduksi menjadi ringkasan teks teologi. Dengan demlklan para
katekis perlu menjadi seorang "teolo(' yang kompeten karena ada
refleksi teologis yang hanya dapat dilakukan oleh para katekls,
sementara para teolog perlu memperhitungkan refleksi kateketis
dalam berteologi. Magisterium memberi jaminan otonomi masing-
masing teologi dan katekese sekaligus ketergantungan mereka satu
sama lain. ,1 r*

Kateketik: Pertemuan antara Teologi dan Katekese
Baik teologi maupun katekese keduanya merupakan

pelayanan Sabda dengan kekhasan masing-masing: teologi berusaha
untuk memahami iman, sedangkan katekese lebih menyangkut
dimensi personal dari iman. Meskipun berbeda, keduanya terkait
satu sama lain: teologi dapat menjadi salah satu langkah dalam
proses berkatekese; teologi menyediakan norma-norma bagi isi

katekese sekaligus sumber untuk dipelajari dan digunakan bagi para

katekis.l3s Maka dapat dikatakan bahwa para katekis perlu menjadi
"teolog" yang terdidik.

Kateketik merupakan ilmu mengenai katekese, yaitu studi
slstematis dan refleksi metodis mengenai praktek katekese. Kateketik
dapat mengembangkan tiga bidang: pertama, mengembangkan
teologi kateketik, yaitu studi teologis mengenai semua yang
berkaitan dengan komunikasi iman; kedua, studi sosio-historis
mengenai praktek katekese di datam Gereja;'dan ketiga, cabang

11' Andrd Fossion, "Ente thdologie et Catdch0se, la Catdchdtique," dalam Lumen
Yilac,yol. XLIV, No. 4 (1989):401412.
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di dalam situasi tertentu.
Di bidang teologi, kateketik memberi fokus pada cara dan

sarana mengomunikasikan pesan Kristiani dan memberi perhatian
pada kebutuhan untuk mengekspresikan kembali Tradisi. Kateketik
juga memberikan sarana bagi katekese yang koheren sekaligus

memperkuat kesadaran dan kemampuan para katekis untuk
pelayanan Sabda yang lebih baik di dalam kontek budaya sekarang.

Kateketik sebagal Teologt Pendidikan Agama?
llmu kateketik merupakan ilmu mengenai katekese yang

mempunyai nilai normatif karena merupakan bagian dari pelayanan

Magisterium dan sensus fidelium yang melaksanakan tugas mengajar
sekaligus menahggapisituasi konkret di dalam masyarakat.136 Dengan

demikian kateketik mempunyai tiga tugas utarna, yaitu: pertama,
melayani . institusi dan komunitas gerejawi; kedua, menggunakan
pendekatan ilmiah untuk rnenanggapi situasi dan tantangan-
tantangan yang baru; dan ketiga, meneruskan Tradisi Kristiani,
membuat umat beriman menghargaiiman mereka.

Tugas untuk melayani institusi dan komunitas gereiawi

membuat kateketik berbeda dengan pendidikan agama. Kateketik
bertanggungjawab secara langsung terhadap institusi gerejawi,
sedangkan pendidikan agama tidak secara langsung bergantung pada

otoritas gerejawi. Dengan demikian ada perbedaan cukup mendasar
antara kateketik dan pendidikan agama. Menurut penulis,

mengategorikan kateketik ke dalam teologi pendidikan agama

menjadi kurang tepat.

136 Her-an Inmbaerts, < La Cat6chdtique et la Formation des Catdch0tes," dalam
Lumen Vitae,vol. XLIV,No.4 (1989): 414415.
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Pedoman lJmum Kotekese 1997, dltcarlkan

I

I

i

pendidikan agama dan katekese (PUK no. 731.

Pendidikan agama berperan untuk meresapkan lnjll dl dalam dlrlplln
llmu-ilmu lainnya. Namun tentu saja pendidikan agama luga
merupakan bagian dari pelayanan Sabda, melengkapi katekese yang

berfungsi untuk menyampaikan dan memperdalam iman (PUK no.
74). Dengan demikian pendidikan agama dapat dikategorikan sebagal

bagian dari katekese. Di lndonesia, pendidikan agama merupakan
bentuk katekese, bisa disebut sebagai katekese sekolahl3T atau
katekese pelajaran agama.B Maka kalau menyebut kateketik
sebagai teologi pendiiiEn agama rasanya terlalu mempersempit
hakekat kateketik.

Kateketik dl lndonesia
Kebanyakan di luar negeri Religious Educotion Deportment

berada di bawah Fakultas Teotogi. Sedangkan di lndonesia sebagian
pendidikan kateketik berada di bawah Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan (FKIP). Apakah ada implikasiyang menyangkut kurikulum
karena pendidikan kateketik berada di bawah FKIP?

Sebagai Program Studi di bawah FKIP, tentu pendidikan
kateketik perlu mengajarkan metode-metode pengajaran di sekolah. 

7

Ada jenjang pendidikan dari pendidikan dasar sampai pendidikan J

menengah, maka perlu diajarkan metode pengajaran di setiap

JenJang pendidikan itu.

r" KwI, '?esan Pastoral Sidang KWI 20ll tentang Katekese," no. 8.2,
http://www.kaj .or.ld2}fi / l2ll2l35? 1/pesan-pastoral-sidafig-kwi-201 l -tentang'
katekese.php, dialses 12 Juli 2016.ril Yosef Lalu *Peran Katekese Umat dan Peran Pelajaran Pendidikan Agama
Katolik di Sekolah," dalam http://www.koml6t-lili.org/perau-katekese-umat-dan-
peran-pelajaran-pendidikan-agama-katolikdi-sekolatr-bagl-dari-2-tulisaq diakses

l2 Juli 2016.
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Sebagai cabang teologi, kateketik mempunyai tugai
merefleksikan pokok-pokok aJaran iman berdasarkan situasi konkret
masyarakat dan menyampaikannya secara sederhana supaya mudah
dipahami oleh setiap orang. Dengan demikian perlu diperhatikan isi
dan metode penyampaian ajaran iman itu. Kita dapat bertanya
sejauh mana pendidikan kateketik kita telah mengajarkan pokok-
pokok ajaran iman yang sudah direflekikan berdasarkan situasi
masyarakat dan Gereja lndonesia? Apakah metode untuk
merefleksikan ajaran iman juga sudah diajarkan? Begitu pula apakah
berbagai macam metode penyampaian ajaran irnan juga telah
diajarkan?

Sebagai contoh, untuk mengajarkan pokok-pokok ajaran iman
bagi anak-anak di dalam Pendampingan lman Anak (PlA), dibutuhkan
kemampuan katekis untuk mengolah ajaran iman itu dan
menyampaikannya sesuai dengan situasi dan kebutuhan anak-anak.
Katekis perlu mereflekikan bahan ajaran iman yang akan
disampaikan dan memilih metode yang cocok untuk
menyampaikannya. Bahan ajaran iman yang sama tentu akan
disampaikan secara berbeda di dalam Pendampingan lrnan Remaja
(PlR) maupun di dalam pendampingan atau pun pendalaman iman
orang dewasa. Begitu pula metode pengajaran yang dipakai akan
berbeda ketika bahan ajaran iman itu disampaikan dalam konteks
pendidikan formal, yaitu SD, SMP maupun SMA.

Ada berbagai macam bentuk katekese dalam rangka
evangelisasi dan pelayanan Sabda (PUK no. 51): (1) katekese bagi
orang-orang yang belum mengenal Kristus atau pun mereka yang
sudah mengenal Kristus, namun hidup mereka tidak menunjukkan
bahwa mereka pengikut Kristus; (2) katekese sebelum dan setelah
pembaptisan, yaitu untuk para katekumen dan mereka yang akan
menerima Sakramen Krisma; (3) katekese permanen, yaitu untuk
mereka yang membutuhkan pendalaman iman sepanjang hidupnya.

IOIGI(ARYA }IASIOI{AI. PNOU PAT. UIIilEN$TS $ilATA DIIIRI,IT YOGYAIORTA
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Begitu pula dapat dibedakan antara katekese awal,
persiapan inisiasi Kristiani (puK G3-6g), katekese pembinaan iman
selanjutnya {PUK 59-72), dan katekese merarui perajaran agama di
sekolah (PUK 73-76).

Berdasarkan usia, dapat dibedakan antara katekese untuk
orang dewasa (PUK no. t7t-tl6l, katekese untuk anak-anak dan
remaja (PUK no- 177-180), katekese untuk orang muda (puK no. 1g1-
185), dan katekese untuk orang tua (puK no. 1g&1gg). Begitu pula
ada katekese untuk situasi khusus, seperti untuk orang-orang cacat
(PUK no. 189), untuk .FFum tersingkir {pUK no. 190), untuk
komunitas-komunitas tirGntu seperti komunitas karyawan,
komunitas profesional, komunitas artis, irmuwan, dan mahasiswa
(PUK no. 191).

Lingkungan dan konteks tempat berkatekese Juga perlu
diperhatikan, yaitu lingkungan desa atau kota (puK no. tgzl,
lingkungan yang komplek dan plural (pUK no. 193-194), katekese
dalam konteks ekumenisme (puK no. 197-199), datam konteks
agama-agama lain atau pun gerakan-gerakan agama baru (pUK no.
200-201.). Dapat ditambahkan di sinr daram konteks di tndonesia,
yaitu katekese di tengah agama-agama asll atau pun aliran
kepercayaan (kebatinan).

Berdasarkan tema-tema tertentu, dapat dibedakan berbagai
macam bentuk katekese, yaitu katekese pendewasaan iman,
katekese sosial (berdasarkan Analisis Sosiar), katekese dialog
(berdialog dengan umat beragama dan kepercayaan lain, dengan
berbagai macam suku), katekese inkurturatif (berdialog dengan
berbagai macam budaya), dan katekese ringkungan hidup (untuk
mena n ggapi keprihatinan atas kerusakan lingkungan hidup).13e

t" B.A. Rukiyanto sJ, "Katekese di rengah Arus Globalisasi,,'dalam payartsan di
?,aman abbal, ed. BA. Rukiyanto sI (yoryakarta: penerbit Kanisius, 2012), hkn.
76-15.
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dibutuhkan refleksi atas bahan ajaran iman yang akan disampaikan
dan pilihan metode penyampaian yang akan digunakan. Pendidikan
kateketik kita hendaknya memperkenalkan berbagai macam katekese
itu sekaligus mengajarkan metode penyampaian yang sesuai dengan
setiap macam katekese itu. Tentu saja hal ini membutuhkan
kemampuan dan perhatian yang besar untuk dapat
melaksanakannya. Apakah kurikulum kita sudah mencakup
pendidikan kateketik semacam ini?

Berdasarkan Pertemuan Kateketik antar Keuskupan se

lndonesia (PKKI), telah dikembangkan katekese umat sebagai bentuk
katekese yang paling cocok untuk diterapkan di seluruh daerah di
lndonesia. Apakah bentuk katekese umat inl sudah diperkenalkan
dan diajarkan didalam pendidikan kita?

Alm. Mgr. Johannes Pujasumarta dalam rangka pesta emas
IPPAK l20t2l menyampaikan harapannya agar lembaga pendidikan
kateketik.dapat ambil bagian dalam peran profetik Gereja dengan
mengembangkan terus-menerus sentlre cum Ecclesio {seperasaan
dengan Gereja), seperasian dengan Gereja setempat yang
melakukan gerak pastoral sebagai tanda bahwa Gereja hidup.16
Untuk itu seluruh umat diajak untuk melakanakan Arah Dasar Umat
Allah Keuskupan Agung Semarang. Untuk melaksanakan peran
profetik, IPPAK sebagai lembaga pendidikan kateketik mengemban
tugas untuk mengubah kata menjadi kabar sukacita, mengubah
verbum menjadi evongelium. Apakah lembaga pendidikan kateketik
kita sudah memperkenalkan juga Gereja setempat dengan Arah

Johannes Pujasumart4 "Harapan kepada Lembaga Pendidikan Kateketik dalam
Gerak Pastoral Gereja Setempat" Mlam P*tartaan di Zamon Global, ed. B.A.
Rukiyanto SJ (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2012), htn. 295-298.
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Dasar Keuskupan masing-masing dan ikut serta menjawab
Gereja setempat dalam gerak pastoral yang slnergis?

Melihat kenyataan di atas, penting bagi kita untuk
mereflesikan sejauh mana kita telah menggarap itmu kateketik ini.
Mungkin kita perlu mengkaji ulang kurikulum kita apakah sudah
memenuhi harapan untuk dapat mengajarkan ilmu kateketik
sebagaimana diharapkan di dalam pedomon lJmum Kotekese dan
dibutuhkan Gereja kita saat ini. KerJasama dengan Fakultas Teologi
perlu ditingkatkan agar kita sungguh-sungguh dapat memenuhi
kebutuhan pengembangan ilmu kateketik sekaligus mernenuhi
kebutuhan untuk dapatmempersiapkan para mahasiswa dengan baik
agar kelak dapat menjadi katekis dan guru agama yang dapat
memenuhi kebutuhan dan harapan umat kita. semoga tulisan ini
dapat menjadi inspirasi bagi kita untuk merefleksikan lebih lanjut
ilmu kateketik dan perannya dalam mengembangkan Kerajaan Atlah
di tempat kita berada. Selamat berdiskusi!

*|}r[***
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